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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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mengekspresikan rasa kesenangan dan kepuasaan akan penikmatan rasa
indah yang diciptakan serta diwujudkan oleh manusia, termaksud dalam
hal ini adalah barang hasil kerajinan (Handicrafi). Selajutnya,
pengertian seni dipandang sebagai suatu keterampilan yang diperoleh
dari pengalaman, belajar, atau pengamatan-pengamatan sehingga seni
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sangat berguna bagi keterampilan dan imajinasi kreatif, terutama dalam
produksi benda yang indah seperti produk karya seni murni atau salah
satu karya seni rupa lainnya, seperti seni grafis,
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Jika disederhanakan. pagasan sketsa ini vaknt seb
dirancang sebelumnya dengan media garis.

Indonesia memiliki kekayaaan yang sangat luar biasa, mulai dan

| kekayaan alam maupun budaya salah satu dari itu adalah rumah adat yang

e



terdapat keanekaragaman tersebar diseluruh Indonesia (Purnomo,2013).
“Rumah adat tradisional merupakan bagunan rumah yang mencirikan atau
khas bangunan suatu daerah di Indonesia yang melambangkan kebudayaan

dan cin khas Masyarakat setempat” 4iingga saat ini masih banyak suku atau

SEI Al T
tingkat atau 4 lantai, Lantai pertama biasanya lebih luas dari lantai
kedua. Dan lantai ke-4 lebih besar dari lantai ke-3. Sehingga biasa
dibayangkan bahwa rumah Buton semakin ke atas semakin kecil,
sehingga ruangannyapun semakin sempit, namun di lantai keempat
sedikit lebih melebar (Franciska, Kusuma Wardani 2014),




Dalam proses pembelajaran sketsa ini selain sebagai pembelajan, dapat
menambah wawasan kepada peserta didik tentang rumah adat Buton. Penelitian

vang telah dilakukan untuk memperkenalkan rumah adat khas Buton kepada siswa

kelas X IPA 1 SMA Negeri | Talaga Raya Kabupaten Buton Sulawesi

Tenggara ?

I R



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang benar
lengkap dari masalah pokok yang dirumuskan :
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pemahaman dalam berkarya sketsa dan mendapatkan pengetahuan

tentang sketsa juga dengan pengetahuan tentang rumah adat Buton.
1||'.



b. Bagi Guru, dapat menambah pengetahuan baru untuk merencanakan
pembelajaran agar lebih evektif dengan variasi dan metode vang
lebih kreatif dalam mengarahkan siswa, mencapai tujuan
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

membahasan bentuk rumah adat tumbuh dan maanfaat rumah adat ini
sebagai tempat penyimpanan hasil panen dan untuk juga tempat tinggal
masyarakat Dusun Doka.



3. Penclinan jumal yang dilakukan oleh Grace Putni Dianty 2017,
Universitas  Kristen Indonesia UKI, vang berjudul Arsitektur
Tradisional Rumah Betawi Keturunan Penelitian ini membahas bahas
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pembelajaran sebagai seperangkat tindakan yang dirancang untuk
mendukung proses belajar peserta didik, dengan menghitung kejadian-
kejadian eksternal yang berperan terhadap  gabungan kejadian-
kejadian eksternal yang berperanan terhadap gabungan kejadian-
kejadian internal yang berlangsung di dalam din peserta didik.



Dimyati dan Mudjiono, (1999) “mengartikan pembelajaran sebagai kegiatan

vang ditunjukan untuk pembelajaran siswa”. Dalam pengertian lain

“pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam manipulasi sumber-

dipandang sebagai penguasa tunggal, tetapi dianggap sebagai (pengelola
belajar) manager of learnimg vang perlu senantiasa siap membimbing dan

membantu para siswa. Dalam proses pembelajaran, telah mengubah peran
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guru dan siswa. Peran guru telah berubah dan - (1) sebagai penyampaian
pengetahuan, sumber utama informasi, ahli materi, sumber, segala jawaban,
menjadi fasilitator pembelajaran, pelatih, kolaborator, dan minat belajar,

(2) dan mengendalikan dan mengaraifkan semua aspek pembelajaran menjadi
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mata pelajaran lain dalam menghasilkan suatu karya yang dibentuk langsung
oleh siswa sehingga mereka dapat langsung merasakan pengalaman estetis
dalam berkarva.

D
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Menurut Knistanto (2003: 41) “secara umum, seni budaya bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan berpikir, sikap dan nilai untuk dirinya
sebagai individu maupun sebagai mahluk sosial”.

S
| ‘\\\\mnl,//// |
.§ i e

"' 5
", < Y
L . s

oL i} vil SO f-_/ﬁ,.f,;
= Wi
: N

Z
///J«uwo \\

//"'4 w“\\

Sedangkan arti kata “Sketsa meliputi sebagai scbuah garis-garis, gambaran,
ilustrasi, buram, coretn, rencana, serta konsep, scenario, garis-garis besar,

bingkai. rentang, dan bentuk. Jika disederhanakan, gagasan sketsa ini yakni
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sebuah gambar yang dapat dirancang sebelumnya dengan media garis™(
Listari:2013:1),

1) Pengertian Sketsa Menurut beberapa pendapat :

N
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Putu Wijaya Menjalaskan

bahwa sketsa atau sket (skerch) secara umum dikenal sebagai bagan atau
rencana bagi sebuah lukisan. Dalam pengertian itu, sketsa lebih merupakan
gambar rancangan, bersifat sementara, baik di atas kertas maupun di atas
kanvas, dengan tujuan untuk dikerjakan lebih lanjut sebagai lukisan
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Mengingat sederhana penampilannya, sketsa lebih merupakan “persiapan”
dan lukisan akan datang.

Muharrar dan Mujiyono (2007 67) mengatakan “bahwa sketsa atau sket

(sketch) adalah gambar yang dibuat secara tepat spontan dengan menggunakan

sebagai berikut
I. Scbagai media lauhan untuk dapat menggores dengan lancar, bebas dan
spontan sesuai dengan suatu bentuk objek vang dipilih
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2. Sebagai media untuk sebuah studi bentuk, proporsi, antonomi, komposisi dan
sebagainya dalam mempelajari suatu objek yang diinginkan.
3. Sebagi media cksplorasi untuk memdapatkan sebuah ide atau gagasan yang
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4) Unsur-unsur Sketsa
Menurut M. Thalib Prasodjo terdapat berbagai unsur rupa vang

nampak dalam sketsa seperti sebagai berikut:
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a) Gans lurus memberikan kesan: tegas, spontan, keras, tenang dan
sebagainya.
b) Garis Patah memberikan kesan: kaku, kuat, tertib dan sebagainya.
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¢) Gans Lengkungkurva membenkan kesan lembut, gembira dan santai
(Faisal:2015:11),

2. Bidang

Bentuk dalam pengertian seni rupa yang paling sederhana menurut
Djelantik (1999:21) adalah “titik. Kalau titik berkumpul dekat sekali dalam
satu lintasan, mercka akan bersama-sama menjadi bentuk gans. dan beberapa
kumpulan garis bisa menjadi bidang” Dan dan beberapa kumpulan bidang
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bisa menjadi bentuk ruang, utik, gans, bidang dan ruang adalah bentuk-
bentuk yang mendasar bagi seni rupa(Ashan 2016:47) “bentuk merupakan

unsur yang paling luar, objek yang paling jelas terlihat. Bentuk disebut juga

shape,dihasilkan dani gans-gans vangfebsusun sedemikian rupa”. Bentuk ada
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lukisan yang nmbedakmnya dalam warma gelap pada bagian lain
secara gradasi (Ashan:2016:51)
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5) Teknik Sketsa
Menurut M. Thalib Prasodjo “sketsa memiliki dua teknik vyaitu

teknik basah dan kering untuk teknik basah terdapat dengan bahan tinta cina,
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mata manusia dan sudut padang tertentu.
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6) Aturan Membuat Sketsa
Berikut aturan-aturan dalam membuat sebuah sketsa di antaranya:

I Membuat kerangka gambar di antaranya terdiri atas garis vertikal garis
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mengukapkan atau mengomonisasikan pencipta karya seni (seniman)
kepada khalayak
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b) Kreativitas adalah hal yang bersangkut terpaut dengan seni, untuk itu
kreativitas sangat berkaitan dengan proses penciptaan. Penciptaan dengan
bahasa seni mengadung makna mewujudkan sesuatu dengan sesuaty yang

bilai baru.

¢) Komposisi ads

sjudkan sebuah karya seni
dibutuhkan teknik yang baik, dan teknik terpaut erat tentang penguasaaan
mengunakan alat secara teknis, serta pengetahuan pemanfasatan media

atau unsur dan elemen kesenirupaan secara konseptual.



f) Kualitas

Menurut Goetsch dan Davis (1994) vang dikutip oleh Tjiptono
(2012:152), kualitas dapat diartikany“kondisi dinamis yang berhubungan
dengan produk, jasa, sumber MuSa, proses,dan lingkungan yang

| \ isi ini kualitas adalah

berhiubungan mu
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tingkat atau 4 Tantai. Lanta) pertama b
lantai ke-4 lebih besar dan lantai ke-3. Sehingga biasa dibayangkan bahwa rumah
Buton semakin ke atas semakin kecil, sehingga ruangannyapun semakin sempit,

namun di lantar keempat sedikit lebih melebar( Franciska,Kusuma, Wardani2014),
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#. Ragamhias atau Ornamen dalam Rumah Adat Buton

Ragam hias yang paling menonjol pada rumah adat Buton adalah
motif flora dan motif fauna. Yang dimana setiap motif memiliki makna simbolis
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Gambar 2 6 Bosu-bosu
(Sumber: Franciska, Kusuma Wardani 2014)
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3. dAkemerupakan hiasan vang berbentuknya seperti patra (daun). Ake
mempunyal simbol bersatunya antara sultan (manusia ) dengan khaltk (tuhan).
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naga. Motif ini biasanya di tempatkan pada bubungan bahwa naga itu tingalnya di
langit.  Motif ini melambangkan kekuasaan dan  pemerintahan selain - pada
bubungan atap rumah, motif ini dipasang pada pintu depan dan belakang, dengan
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maksud agar si penghuni rumah terhindar dari segalah macam bahaya, terutama
angin jahat (Lakebo,1986:118).
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Camoar 2.10: Istana Malige
(Sliaber © httrs:/ vy, S¢iarah-Negara ooin?

2) Rumah indus atau cumah pokok™Laika V'

iatika mbu'u (di Konawe , latka rahu (d Mekongga/K olakay, «tinya
rumah pokok. { Miscbut demikian karena bentuknya lebih besar .+ pada rumah
biasa. Rumah semacam i didinkan dipinggir kebun atau lading moniclang

akun dimulaimy 2 panen dan brasanya ditempati oleh beberapa k+luargn

( ‘Franciskd [Kuswoa Wardani2014)

Gambar 2.11: Latka Mbu'u
(Sumber. thecolourofindonesia, com)



3) Rumah di kebun “Laika [anda™

Latka landu, yakm jenis rumah tinggal vang didinkan di tengah-

tengah atau & pinggir kebun dan di diami oleh satu keluarga. Rumah i di
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3) Lauka

Latka kataba adalah jemis rumah papan Bahan-bahannya terdin atas
balok dan papan Rumah ni didirtkan dengan memakai sandi atau kode

tertentu, jenis rumah ini masih kita temukan di daerah Kabupaten Konawe di



Kelurahan Lawulo, Kecamatan Anggaben vang dibangun oleh Dr. H. Takahasi

Rahmani, M Ph. (Franciska, Kusuma Wardam 2014)

Gambar 214 Latka Sarongga
(Sumber. Paul Und Fritz Sarasain, |905)
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7) Rumah Pengayauan “latka Mborasaa™
Latka Mborasaa, adalah jenis rumah vang didinkan pada suatu

tempat scbagai tempat penjagaan dan scbagai tempat istirahat bagi

orang-orang yvang telah melaksadat

diberapa tempat di dg

(Franc:ska Kusium
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Gambar 2.15. Kamuali
(Sumber: Topgambarrumah. blogspot.com)
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9) Rumah Kecil “Latka wua”

Laika wuta adalah yemis rumah tempat tinggal yang lebih kecil dan

latku lundu. Bentuk alupnva seperti rumah jenghs (Franciska Kusuma

7/
s
1Y o L ,"" }

%
[ ) / 'v‘

Gambar 2.16: Mekongga Kolaka
{ Dokumentasi Foto® Som, 24 Desember2019)
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11) Tempat penyimpan padi “O'ala”

(Q'ala yaitu jemis rumah penyimpanan Yang dimaksud rumah

penyimpan adalah segala bangunan yang digunakan untuk tempat menyimpan

benda-benda keperluan hidup. Bafi@uastinini antara lain adalah tempat

berpetak-petak Model  rumah  imi sepern asrama  memanjang

(Franciska, Kusuma Wardani:2014).
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Gambar 2 18: Latka Waland
(SunbetOr Hindnk YVap Der Kelf, 192)

13) Rimmah Parogun 2 “Laika Mbordare'a™

latka mborlupo'a adalah jenis ruvdh panggring tempat
menanggang kopra. Bentuknya seperti rumah jengki yane ntidak
aoemiliki dinding (oram) . Lantainya febih agak Linggi (in dasar tnah.
P’ada saut pemakaiannva, panggung ini diselubungi daun ' clapa sambil
membon pengapian di bawahnya Rumah tinggal suku lolakr udalah
rumah pangeung yang berhentuk persegi empat panjii, Kas éna pada
mas. Jalu bolum dikenal kuran meter, maka pem buatan nunah divkur
depan =loyva 5 x 7 Jepa dam “Merusnya (Fraveisha Kusuma

Wardani: 2V 4"

Gambar 2.19: Laika mbondapo'a
(Sumber: Munaser Anfin)
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2.Profil Sekolah

SMA Negeri | Talaga Rava didinkan pementahan tahun 2007, yang
berlokasi di Jalan. Kakatua No02 di Kelurahan Talaga | Kecamatan Talaga
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian

"
’I
Y/" .,

/5’ ), penel
,/;;:l J‘o‘}:s\\%
. / 7 I‘

Buton pada siswa kelas X [PA 1 SMA Negeni | Talaga Raya Kabupaten

Buton Tengah Sulawesi Tenggara.

35
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2. Lokasi Penelitian

Peneliian ini akan dilakukan di SMA Negen | Talaga Raya di
Sulawesi Tenggara Kabupaten Buton, Tengah Peneliti memilih tempat
penelitian di sekolah SMAN | Tg

AN E
— - N2 o.'““““‘\“‘;‘ %j A\‘
//// % AasA 3 \\\\

J

Do N

14 \

J K.: Jalan Kakatus
J.B.1: Jalan Baru |
J.B.2 - Jalan Baru 2
JT :Jalan Tengah

Gambar 3.1 : Peta Lokasi penelitin
{Sumber : Abidah Desember 2019)
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B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian
“Menurut Kerlinger (2006 : 49), vanabel adalah konstruktural atau sifat

g/
//Il :) \
N4 c|v
" ‘ ‘

rencana atau stuktur yang disusun sedemikian rupa sehingga penelitian dapat
memperoleh jawaban atas permasalahan-permasalahan penelitian”  Adapun
bentuk desain penelitian ini digambarkan dalam bentuk skema di bawah imi
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Teknik pengumpulan Data
(Observasi, Tes Pratik, dan dokumentasi)

!

Pembelajaran Sketsa dengan
Objek Rumah Adat Buton

a Sketsa dengan Objek

-------
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2. Membuat rencana penchiian dan jenis Prakuk sketsa dengan objek rumah
adat Buton.
3 Melaksanakan tes Pratik pada kelas X IPA 1 untuk melihat proses dan hasil

dari pembelajaran sketsa
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4. Mengelolah data, menganalisis data, dan desknipsikan atau menvajikan data
hasil penelitian.
C. Definisi Operasional Variabel

il L] | \ 11 { ’ fy i
\ < N/
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pengumpulan data yang bermacam-macam dan dilakukan secara terus menerus
sampai datanya jenuh” Untuk menyaring data sesuai dengan aspek yang
dibutuhkan terkait dengan fokus permasalahan, harus dirumuskan rancangan
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tekmk pengumpulan data sebagai pedoman penggunakan tekmk pengumpulan
data dan penetapan target perolchan data. Bernkut penjelasan tentang tekmik
pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi.

1. Observasi

Menurut Rohidi (20

Metode dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan cara melihat,

merekam, memotret dan mencatat pada saat melakukan kegiatan Dalam metode
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ini hendaknya agar pada pelaksanaan penelitian bekerja berdasarkan fakta yang
ada dan objektif Dokumentasi akan digunakan untuk menyaring informasi
tentang pelaksanaan proses pembelajaran sketsa dengan objek rumah adat Buton.
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tentang keadaan sebenamya Tujuan analisis desknipuf adalah untuk membuat

desknpsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenal
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fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena vang diselidiki (Sugiyono,

2010: 181)

Berikut tahapan dalam analisis daga tertera, pertama membangun sajian

dicatat dalam catatan lapangan yang terdin atas dua bagian yaitu deskripnf dan
reflektif Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa yang dilihat,
didengar, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan

penafsiran dan peneliti terhadap fenomena yang dialami). Catatan reflektf adalah
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catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, tafsiran penelitian tentang temuan
vang dijumpai dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap

berikutnya.

2. Reduksi Data

baik yang berbentuk matrik atau pengkodean, berupa narasi dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi vang berkaitan dengan proses pembelajaran sketsa
dengan objek rumah adat Buton di kelas X IPA 1 SMA Negen | Talaga Raya,

dengan dibuktikan data pendukung dilapangan (hasil wawancara, hasil dokumtasi




dan hasil observasi) dari hasil reduksi data penyajian data itulah selanjutnya
penelitian data menarik kesimpulan data memverifikasikan sehingga menjadi
kebermaknaan data.

Tabel 3.1 : Instrumen Penilaian

( Sumber. Margonodan Aziz: 88 dan 143)
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pada siswa Kelas X IPA | SMA Negen | Talaga Raya, dan bagaimana
hasil karya Sketsa dengan Objek Rumah Adat Buton pada siswa Kelas X

IPA 1 SMA Negeri | Talaga Raya
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I.Proses pembelajaran sketsa objek rumah adat buton pada siswa kelas X
IPA 1 SMA Negeri 1 Talaga Raya

Proses pembelajaran sketsa objek rumah adat buton merupakan kegiatan
IPA 1 SMA Negen 1 Talaga
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ibawah i adalah Scontoh referensi rumah adat Buton sebagar benkut

1. Mualige Bata

distapkan diantaranya pensil, penghapus, peraut, buku gambar A3
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) Kertas

Kertas vang digunakan dalam praktik pembelajaran sketsa vaitu kenas

A3, di bawah imi contoh gambar kertas A3 sebagai berikut:

Gambar 4.4 : Gambar Pensil
{Dokumentasi - Almdah, 24 Oktober 2020)
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¢) Penghapus
Penghapus adalah salah satu alat untuk menghapus kalau ada gans
vang tidak lurus maka penghapuslah  vang digunakan untuk

menghapusnya, D1 bawah im g

> . A= ‘/; &

mibar 4.5 Lan " Pengha

1ont ; A ( ;‘ | .'- IO

; 1‘, /' < ¢:~ Sy =
Winr e
;// q'ly \\‘ ’

Gambar 4.6 : Gambar Peruncing
{ Dokumentasi: Abidah, 24 oktober 2020)
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¢. Pembuatan sketsa
Setelah menyiapkan alat dan media selesar melanjutnya siswa

membuat sketsa sesuai dengan refernsi vang telah ditentukan sebelumnya

menggunakan pensil dikertas A3, dan benkutnya dikontur

menggunakan pensil ‘

Pada bagian im1 akan diuraikan tentang hasil yang diperoleh selama

penelinan berlangsung. vaitu tentang hasil Prauk pembelajaran sketsa dengan

objek rumah adat Buton pada sisiwa kelas X IPA 1 SMA Negen | Talaga
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Raya Sulawesi Tenggara Buton tenggah. Dengan teknik pengumpulan data

yang berupah tes Pratik menggunakan media kertas A3

Adapun indikator pencapaian kompentesi yvang digunakan untuk

menilar hasil karva siswa terdin atas sketsakerapian,
I Hasil Karya ke!umpnk

Gambar 4. 9 hasil karva kelompok 1
(Dokumentasi: Abidah, 24 Oktober 2020)
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3. Hasil Karya Kelompok 111
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4. Mazrul

5. Niar asna
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Adapun kategon pemilaian dalam pembelajaran sketsa objek rumah adat
buton dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2: Kategori Nilai dalam Pembelajaran Sketsa Objek Rumah Adat Buton .
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No Nilai Kategon
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Kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Talaga Raya

Dalam proses pembelajaran Sketsa rumah adat Buton guru membagikan

siswa di dalam kelas menjadi beberapa kelompok atau tim, dan setiap kelompok
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atau tim masing-masing terdin atas 5 atau 6 anggota tiap kelompok memiliki
anggota yang heterpgen, baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun kemampuaan
(unggi, sedang sampai rendah) kemudian saling membantu dalam mengerjakan

4_,
' > 4

//,, PR ﬂ"\\\

/ //'q l\\‘\\\

e 4,
R

Adat Buton pada siswa di SMA Negeri | Talaga Raya yaitu sebagai berikut




57

a. Tahap perencanaan
1) Beda dengan pembelajaran yang lainnya, pada pembelajaran tidak
menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dikarenakan

W

o "§ 3
|5 !

dilaksankan di SMA Negeri | Talaga Raya im diikuti oleh 15 siswa yang
merupakan Kelas vang dipilih oleh peneliti untuk melaksanakan penelitiannya.
Peran siswa dalam pembelajaran Sektsa Objek Rumah Adat Buton sebagai objek

pembelajaran yang selalu aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa merupakan
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peran yang penting dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan guru bertugas
sebagai motivator, pembelajaran sem budava di SMA Negeri | Talaga Raya ini
diajarkan oleh La Siyade, S Pd. Sebagai guru seni rupa dalam seni budaya.

[}

V—

\

AA\: 1 |%r 1] \J/ )]

P

2) Kegiatn selama pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran berlangsung guru mata pelajaran awalnya
membenkan gambaran atau contoh membuat Sketsa Objek Rumah Adat Buton

kemudian siswa ditugaskan mengambar Sketsa Objek RumahAdat Buton nama
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siswa masing-masing membagi siswa sebelum siswa dibagi menjadi empat
kelompok belajar yang masing beranggota empat sampai lima orang siswa dan
anggota kelompok iseterogen, baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun kemampuan

selama pembelajaran berlangsung g memperhatikan  dan  mengikuti

dari indikator penilaian, vaitu teknik, mengenal fungsi alat dan bahan yang
digunakan, dan ide/gagasan, merupakan cara kita menyusun setiap objek dalam
sekisa rumah adat Buton, sehingga tampak menarik dan indah, kreativitas
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merupakan tentang bagaimana siswa dapat memecahkan masalah dengan cara

mercka sendiri, komposisi, teknik dan kerapian

4) Kegiatan penutup
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Tabel 4.3: Penilaian pembelajaran sketsa objek rumah adat Buton pada

siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Talaga Raya oleh guru mata pelajaran.
No | Nama Kelompok

Deskripsi Penilaian

I | Kelompok |

1.Anl suardi zahlin
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pembelajaran sketsa sudah
sangat  baikk  meskipun
masith  ada  beberapa

unsurnya  diperhatikan
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Komposisi karya
dihasilkan siswa dalam
pembelajaran sketsa sudah

sesuatu

dengan alat dan bahan
yvang ada, siswa sudah




berada dikategori baik

Komposisi karya
dihasilkan siswa dalam
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da bab IV maka dapat disimpulkan
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B. Saran

Peneliti memberikan pesan dalam pembelajaran sketsa objek

rumah adat Buton pda Siswa SMAN | Talaga Raya sebagai berikut:
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FORMAT WAWANCARA
Wawancarn yang dilakukan dalam rangka mengumpulkan data
penelitian vang berjudul “Pembelajaran Sketsa Objek Rumah Adat Buton pada

Siswa Kelas X IPA | SMA Negen pn Raya Kabupaten Buton Tengga
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2. Kendala apa sajakah yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran
sketsa objek rumah adat buton?




FORMAT OBSERVASI
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